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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk Mengembangkan media pembelajaran berbasis CAl yang layak
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran fisika siswa SMA, serta mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fisika. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Responden
penelitian adalah siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe kelas X. Responden dalam penelitian ini sebanyak 55
orang, terdiri atas 2 orang validator, 6 orang siswa uji coba individu, 12 orang siswa uji coba kelompok kecil,
dan 35 siswa uji coba Kelompok besar. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah lembar
validasi untuk ahli media dan ahli materi, lembar observasi dan kuesioner. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan pengembangan media
pembelajaran fisika dikembangkan melalui beberapa tahap yaitu: analisis kebutuhan, pengembangan produk,
uji lapangan, dan diseminasi. Berdasarkan hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa aspek pembelajaran
masuk kategori baik (rerata 4,20) dan aspek materi masuk kategori baik (rerata 4,00), dan hasil validasi ahli
media menunjukkan bahwa aspek media masuk kategori baik (rerata 4,00). Hasil uji coba kelompok besar
menunjukkan bahwa aspek pembelajaran masuk kategori sangat baik (rerata 4,69), aspek materi masuk
kategori sangat baik (rerata 4,65), dan aspek media masuk kategori sangat baik (rerata 4,71). Hasil penilaian
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran fisika untuk siswa SMA layak digunakan sebagai sumber belajar.
Selain itu penggunaan media pada proses pembelajaran fisika mampu meningkatkan hasil belajar siswa baik,
terbukti dengan ketuntasan yang dicapai sebesar 71,43% dari ketuntasan semula 14,29% menjadi 85,72%.

Kata Kunci : Media pembelajaran, Computer Assisted Instruction (CAl)

I. Pendahuluan akhirnya menimbulkan asumsi bahwa fisika itu sulit

Era globalisasi dan era komunikasi saat ini
ditandai dengan  banyaknya manusia  yang
memanfaatkan  teknologi informasi  berbasiskan
komputer untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Adanya kemudahan-kemudahan komunikasi dan
informasi merupakan sumbangan tak ternilai dari
kemajuan teknologi informasi dan  komputer.
Kemajuan media komputer memberikan beberapa
kelebihan untuk kegiatan produksi audio visual, seperti
presentasi informasi dalam bentuk teks, grafik, animasi
dan simulasi. Pada tahun-tahun belakangan komputer
mendapat perhatian besar karena kemampuanya yang
dapat digunakan dalam bidang pembelajaran.

Pengembangan kemampuan siswa dalam bidang
sains berkaitan dengan cara mencari tahu dan
memahami tentang alam secara sistematis. Sains
bukan hanya penugasan sekumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan.
Pendidikan sains diharapkan dapat menjadi wahana
bagi siswa untuk mempelajari dirinya dan alam
sekitarnya. Metode pembelajaran fisika selama ini
hanya menggunakan metode ceramah, diskusi
informasi, demonstrasi dengan mengedepankan
sistem matematis [1]. Pembelajaran ini tidak sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran fisika yang pada

dipahami. beberapa masalah pada mata pelajaran
fisika antara lain; fisika tidak disukai, fisika itu berat,
pelajaran fisika tidak aktual dan pelajaran fisika itu
eksperimental [2].

Hingga kini sebagian orang berpendapat bahwa
fisikka merupakan ilmu yang tergolong sulit untuk
dipelajari dan terasa sangat membosankan, hal ini
dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu: kurangnya
alat peraga untuk mengadakan eksperimen di
laboratorium sehingga perlu adanya alat bantu visual
untuk manjelaskan fenomena fisika yang sukar diamati
oleh indera mata, pengamatan pada objek langsung
siswa kesulitan dalam menggali informasi sehingga
siswa kesulitan untuk memformulasikan pengamatan
kedalam rumus matematika maupun grafik serta
belum adanya alat bantu pelajaran fisika yang
menggunakan  komputer sebagai alat bantu
pembelajaran fisika yang sesuai dengan kurikulum
yang berlaku dan sebagai alat bantu siswa belajar
mandiri.

limu fisika merupakan ilmu yang empiris.
Pernyataan-pernyataan fisika harus didukung oleh
hasil-hasil eksperimen. Teori dan eksperimen dalam
fisikka merupakan lingkaran yang tak berkesudahan.
Pada dasarnya fisika merupakan abstraksi terhadap
berbagai sifat alam dalam wujud konsep-konsep yang
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merupakan hamparan realita. Sifat khusus fisika
dibandingkan illmu-ilmu yang lain adalah sifatnya yang
kuantitatif, yaitu penggunaan konsep-konsep dan
hubungan antara konsep yang banyak menggunakan
matematika [3].

Kedua sifat ini, yaitu abstraksi, empiris dan
matematis membuat komputer yang dilengkapi dengan
perangkat lunak (bahasa pemrograman dan program
aplikasi) banyak berperan dalam ilmu fisika. Komputer
dapat menampilkan konsep-konsep fisika yang abstrak
menjadi nyata dengan visualisasi animasi. Kekuatan
komputer ~ sebagai sarana pengembangan
pembelajaran fisika adalah dimungkinkanya dibuat
suatu sistem multimedia yang interaktif, sehingga
pengguna dapat bersifat aktif. Komputer juga
memungkinkan adanya individualisasi dalam belajar
fisikka sehingga materi ajar dan latihan dapat
disesuaikan dengan perkembangan siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
komputer terdapat dua istilah yaitu CAl dan CMI.
Computer  Assisted Instruction  (CAl)  adalah
penggunaan komputer secara langsung dengan siswa
untuk menyampaikan isi pelajaran, memberikan
latihan dan mengetes kemajuan belajar siswa.
Computer Managed Instructional (CMI) yaitu komputer
digunakan sebagai pembantu pengajar menjalankan
fungsi administratif, seperti rekapitulasi data prestasi
siswa, database buku, kegiatan administrasi sekolah
seperti pencatatan pembayaran, kuitansi dan lain-lain.
Pada masa sekarang ini CAl dan CMI bersamaan
fungsi dan kegiatannya seperti pada e-learning,
dimana urusan administrasi dan kegiatan belajar
mengajar sudah masuk dalam satu sistem. Ada empat
bentuk atau jenis perangkat lunak pengajaran dengan
bantuan komputer, yaitu: (1) latihan dan praktek, (2)
tutorial, (3) simulasi dan (4) game (permainan).

Dengan mengembangkan media pembelajaran
berbasis CAl dengan macromedia flash maka materi
Hukum Newton akan lebih mudah dipahami karena
media pembelajaran ini bisa menyajikan contoh
aplikasi dan abstraksi konsep fisika kedalam kelas
melalui animasi komputer. Dengan pengembangan
media pembelajaran yang menarik, jelas, ditambah
dengan simulasi, animasi dan evaluasi yang interaktif
diharapkan pemahaman tentang konsep-konsep dasar
Hukum Newton akan lebih mudah. Pembelajaran
berbasis komputer meningkatkan pemahaman konsep
teoriik dengan kaedah simulasi, dan bantuan
komputer dapat meningkatkan tahap pemahaman
pelajaran dengan mudah [4]. Pengembangan media
pembelajaran berbasis CAl pada materi Hukum
Newton mampu membantu proses pembelajaran fisika
menjadi lebih baik.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan merupakan
metode penelitian pengembangan yang dikenal
dengan nama Research and development yaitu
penelitian yang menghasilkan produk tertentu dan
menguiji kelayakan produk. Adapun produk yang
dihasilkan yaitu media pembelajaran berbasis CAl
untuk SMA, penelitian ini mengunakan model
pengembangan [5] yang  bertujuan  untuk
mengembangkan dan menvalidasi produk pendidikan
dan pembelajaran untuk meningkatkan mutu dan
pembelajaran efektif, interaktif dan adaptable.
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Gambar 2.1. Langkah — langkah Research and Development

Pengembangan Media
Prosedur pengembangan media dilakukan dengan

menggunakan model pengembangan media [6], yang

meliputi:

a. Desain : Desain dilakukan untuk merencanakan
multimedia yang akan dikembangkan. Pada
tahapan ini di mulai dari Penulisan naskah
flowchact dan penulisan naskah storyboard

b. Development : Mengembangkan bahan-bahan
yang telah ada dengan sebaik-baiknya agar sesuai
dengan prinsip-prinsip pengembangan multimedia
yang telah disusun.

c. Evaluation: Evaluasi yang dilakukan meliputi
evaluasi materi dan evaluasi kelayakan produk
sebagai multimedia.

d. Implementation: Tahap akhir dimana multimedia
tersebut layak untuk dilakukan uji lapangan.

Prosedur pengembangan yang dilakukan meliputi
tiga prosedur pengembangan, vyaitu prosedur
pengembangan produk, prosedur pengembangan
desain pembelajaran, dan prosedur pengembangan
media. Dalam penelitian ini melibatkan responden satu
orang ahli media, satu orang ahli materi, 6 orang siswa
untuk uji coba individu, 12 orang siswa untuk
kelompok kecil, 30 orang siswa untuk uji coba
kelompok besar
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Gambar 2.2 Flowchart media pembelajaran berbasis CAl

Dalam kuisioner diberikan lima pilihan untuk
memberikan tanggapan tentang produk multimedia
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: sangat baik
(5), baik (4), cukup baik (3), kurang baik (2), dan
Skor yang diperoleh,
dikonversikan menjadi nilai, pada skala 5 dengan

sangat kurang baik (1).

acuan tabel yang dikutip dari [7] sebagai berikut :

Tabel 2.1 Konvensi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan

Skala Lima
Internal Skor Nilai Kategori
X>Xi +1,80 SBi A Sangat Baik
Xi +0,60 SBi <X < X; + 1,80 SB; B Baik
Xi-0,60SBi <X < Xi +0,60 SBi C Cukup Baik
Xi+1,80SBi <X < Xi - 0,60 SB D Kurang Baik
X <X -1,80 SB E Sangat
Kurang Baik
Keterangan :
Xi = Rerataideal =  ( skor maksimal + skor minimal )
SBi = Simpangan baku = 1/6 (skor maksimal — skor minimal)

X = Skor rata-rata

Ill. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran berbasis
CAl yang sesuai dengan rancangan sistem media
pembelajaran dengan materi Hukum Newton,
agar tampilan terlihat lebih menarik ditambahkan
gambar yang disesuaikan dengan materi. Tampilan
materi hukum Newton terbagi atas tiga bagian yaitu

tutorial, animasi dan latihan.
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Gambar 3.1 Tampilan Totorial Media Pembelajaran
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Gambar 3.2 Tampilan Animasi Media Pembelajaran
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Gambar 3.3 Tampilan Latihan Media Pembelajaran

Hasil validasi ahli materi, ahli media dan hasil uji
coba lapangan dalam pengembangan multimedia
pembelajaran fisika pada materi listrik dinamis
diperoleh melalui 3 tahap uji coba yaitu tahap
pertama individu, tahap dua uji coba kelompok kecil
dan tahap ketiga uji coba kelompok besar

4 N
4,00
3,90
3,80
3,70
M pembelajaran W materi media
N\ /

Gambar 3.4 Grafik Perbandingan Skor Rata-Rata Uji Coba

individu
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10 Kesesuaian gambar dengan materi 4
4 15 11 Kesesuaian video dengan materi 5
4,10 12 Pemberian umpan balik 4
13 Interaksi antara subjek belajar terhadap media 4
4,05 14  Kesesuaian tes dengan kompetensi dasar 4
4,00 15 Membantu meningkatkan kemampuan dan 4
pengetahuan
3,95 Jumlah 63
3,90 Kategori pada aspek pembelajaran Baik
B pembelajaran M materi media Tabel 3.2 Hasil Validasi Ahli Materi pada aspek Materi
- J No Pernyataan Skor
Gambar 3.5 Grafik perbandingan Skor Rata-Rata Uji Coba 1 Kebenaran materi 4
Kelompok Kecil 2 Kemenarikan materi 4
e ~ 3 Pentingnya materi 5
4,72 4,71 4 Materinya mudah dipahami 4
4,70 4,69 5 Penggunaan bahasa yang tepat dan konsisten 4
4,68 6 Konsep yang diberikan dapat dilogika dengan 4
jelas
4,66 465 7 Kesesuaian materi dengan kondisi siswa 3
4,64 8  Soal yang diberikan terlalu sulit 4
4,62 Jumlah 32
4,60 Kategori pada aspek materi Baik
| pembelajaran Emateri Emedia ] 1abel 33 Hasi Validasi Anii Media pada aspek media
No Pernyataan Skor
Gambar 3.6 Grafik perbandingan Skor Rata-Rata Uji Coba 1 Kejelasan petunjuk penggunaan CD 5
Kelompok Besar 2 Ketepatan pemilihan warna background dan 5
warna tulisan
4 N 3 Kemudahan mngunakan media 4
80 4 Komposisi warna 4
60 5 Penempatan tombol 4
6 Konsistensi tombol 3
40 7  Ketepatan ukuran tombol 4
8  Ketepatan jenis huruf 4
20 9  Ketepatan ukuran huruf 4
10 Ketepatan warna huruf 4
0 11 Ketepatan layout 4
12 Ketepatan penggunaan gambar 4
M Pretes M Posttes 13 Kualitas tampilan gambar 4
o ) 14 Kualitas tampilan layar 4
Gambar 3.7 Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 15 Tingkat interaktivitas siswa dengan media 4
16  Pemberian umpan balik terhadap siswa 3
Hasil Validasi Ahli 17 Sajian animasi , 4
Tabel 3.1 Hasil Validasi Ahli Materi pada aspek Pembelajaran 18 Membantu pemahaman materi 4
No Pernyataan Skor 19 Membangkitkan motivasi siswa 4
1 Kesesuaian materi dengan standar kompetensi 5 Jumlah : 76
,  Kesesuaian indikator dengan kompetensi 5 Kategori pada aspek media Baik
dasar
3 Kejelasan petunjuk belajar 4 IV.Kesimpulan
4 Kebenaran uraian materi 4 Pengembangan media Pembelajaran berbasis
5  Kejelasan uraian materi 4 CAl untuk siswa kelas X di SMA Negeri 1
6  Kesesuaian contoh dengan materi 4 Lhokseumawe dapat disimpulkan layak dengan
7 Kesesuaian latihan dengan materi 4 kategori baik sebagai sumber belajar menurut ahli
8  Kesesuaian evaluasi dengan materi 4 media dan ahli materi, dan sangat baik berdasarkan
9  Kesesuaian simulasi dengan materi 4
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hasil uji coba di kelompok besar. Hasil penilaian ini
menunjukkan bahwa software media pembelajaran
interaktif fisika untuk siswa SMA yang dikembangkan
layak digunakan sebagai sumber belajar serta mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti dengan
ketuntasan yang dicapai sebesar 71,43% dari
ketuntasan semula 14,29% menjadi  85,72%.
Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat antusias,
senang, termotivasi, dan semangat mengikuti
pembelajaran.
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